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Abstract

Gold investment is an investment that is probably felt to be the safest
for the public, because it is felt to be safest to protect money in the
form of gold from inflation. This research was based on a lack of
public interest, especially generation Z in the Greater Solo area. This
research research aims to find out how much influence Income,
Knowledge and Financial Literacy have on Generation Z's Interest in
Investing in Gold Savings in Pegadain. This research uses
quantitative methods, with a total of 120 respondents. Technical data
analysis uses multiple linear regression analysis and uses SPSS 25.0
tools. Results: The income variable does not have a significant effect
on interest in investing in gold savings. Meanwhile, the Knowledge
Variable has a significant effect on Interest in Investing in Gold
Savings, and the Financial Literacy Variable does not have a
significant effect on Interest in Investing in Gold Savings.

Keywords: Income, Knowledge, Financial Literacy and Investment
Interest

Abstrak

Investasi emas adalah investasi yang kemungkinan dirasa paling
aman untuk kalangan masyarakat, karena dirasa paling aman
untuk mengamankan uang dalam bentuk emas dari inflasi. Riset
penelitian ini dilatari karena kurangnya minat masyarakat
khususnya generasi Z di wilayah Solo Raya. Riset penelitian ini
guna mengetahui berapa besar pengaruh Pendapatan,
Pengetahuan dan Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi
Tabungan Emas di Pegadain oleh generasi Z. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, dengan jumlah responden 120.
Teknis analis data menggunakan analis regresi linier berganda dan
menggunakan alat SPSS 25.0. Hasil Variabel Pendapatan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Minat Investasi Tabungan
Emas. sedangkan pada Variabel Pengetahuan berpengaruh secara
signifikan terhadap Minat Investasi Tabungan Emas, dan Variabel
Literasi Keuangan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Minat Investasi Tabungan Emas.

Kata Kunci : Pendapatan, Pengetahuan, Literasi Keuangan, Minat
Investasi, Tabungan Emas, dan Gen Z
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I. PENDAHULUAN

Setiap orang saat ini menginginkan untuk
investasi dalam bentuk emas dan logam mulia
lainnya. Tentu saja ada banyak keuntungan dari
jenis investasi model ini yang menarik banyak
investor. Diantaranya untuk mengamankan
nilai mata uang dari inflasi yang akan diprediksi
harga emas akan terus mengalami kenaikan.
Badan Pusat Atatistik (BPS) melaporkan bahwa
tingkat inflasi pada November 2023 tercatat
sebesar 2,86 (Primantoro, 2023). Kemudian
tingkat pengembalian investasi (ROI) emas juga
lebih tinggi dibandingkan dengan deposito
bank konvesiaonal yaitu 1,9-2.5% dan 4-6%
per tahun pada bank digital (Murwani, 2023).
Akibatnya, investasi dalam logam mulia terus
meningkat. Antam produsen logam mulia 24
karat terbesar mencatat peningkatan penjualan
emas sebesar 7,22 Ton pada triwulan pertama
tahun 2023. Faisal menyatakan bahwa
perusahaan terus berupaya mempertahankan
kinerja positifnya dan terus berusaha
memenuhi kebutuhan masyarakat pada produk
emas Antam (Nora Azizah, 2023). Banyak
perusahaan investasi di Indonesia telah
menjadikan emas sebagai salah satu produk
atau layanan mereka sebagai hasil dari
peningkatan investasi emas. Beberapa
contohnya termasuk PT Aneka Tambang
(Antam), PT Pegadaian (Perseroan), PT Indo
Gold Solusi Gadai, Pluang, Bank BCA Syariah
Marketplace dan masih banyak lainya (Andara
Rose, 2022). Semua perusahaan emas memiliki
cara mereka untuk menarik investor
berinvestasi dalam emas. Salah satu
diantaranya adalah PT Pegadaian (Perseroan)
yang mengeluarkan produk Tabungan Emas,
produk tersebut memungkinkan pelanggan
membeli emas dalam bentuk logam mulia 24
karat, yang di fasilitas mirip dengan cara
pelanggan menabung. Dengan menggunakan
produk ini, pelanggan dapat menyicil untuk
investasi dalam emas batangan 24 karat dan
setor uang tunai untuk ditabung dalam jumlah
berapa pun di tabungan emas Pegadaian.
Selanjutnya, jumlah uang yang dikumpulkan
akan diubah menjadi gram emas batangan
sesuai dengan harga emas 24 karat saatitu (My
Money & Tim Redaksi, 2022). Dalam tabungan
emas yang dikeluarkan oleh PT Pegadaian,
nasabah juga bisa mencetak emas batangan,
perhiasan, bahkan saldo dalam tabungan bisa
dicairkan dalam bentuk uang, hal tersebut
merupakan fasilitas dan inovasi dalam produk

tabungan emas yang dikeluarkan oleh PT
Pegadaian.

Pada semester [ tahun 2023 PT Pegadaian
mengalami peningkatan nasabah sebesar
10.68% dari 20.6 juta nasabah periode Juni
2022 menjadi 22.8 juta nasabah pada Juni
2023. Kenaikan tersebut tentu diikuti dengan
kenaikan nasabah Tabungan Emas yang
meningkat 21.26% dari periode tahun lalu,
artinya pada juni 2023 kinerja tabungan emas
mengalami pertumbugan Rp 410 miliar
dibanding dengan juni 2022 dengan nilai
kinerja Rp 338 miliar (Pegadaian, 2023).
Menurut Yudi Sadono selaku sekertaris
perusahaan Pegadaian mengungkapkan per
Oktober 2023, produk tabungan emas
mengalami kenaikan 32% dibandingkan pada
tahun 2022 sebesar Rp 112 miliar (Intan &
Pratiwi, 2023).

Generasi milenial dan generasi Z sekarang
lebih suka berinvestasi dalam tabungan emas,
jadi harus ada manfaat dan kemudahan untuk
menggunakannya. Apalagi generasi Z, yang akrab
dengan teknologi, menjadi inisiator dan
memperhatikan apa yang dibutuhkan saat ini
dan masa depan. Inovasi dalam produk emas
juga menjadi salah satu daya tarik bagi Gen Z,
inovasi tersebut seperti dalam bentuk
perhiasan meliputi cincin, gelang, kalung,
kemudian ada souvenir atau gift, desain logo
sesuai dengan komunitas dan lain sebagainya.
Selain inovasi dalam produk, inovasi dalam
sistem digitalisasi investasi emas juga menjadi
daya tarik Gen Z. PT Pegadaian mengungkapkan
bahwa mayoritas nasabahnyanya adalah
generasi milenial dan Gen Z. Secara khusus, dari
18,8 juta entitas yang diidentifikasi sebagai
Customer Identification File (CIF), nasabah
tersebut berusia 45 tahun ke atas mendominasi
35%, nasabah berusia 35-44 tahun 30%,
nasabah berusia 25-34 tahun 25%, dan nasabah
berusia 25 tahun ke bawah hanya 10% (Intan &
Pratiwi, 2021).

Peningkatan tersebut tentu tidak lepas
dari faktor pendapatan, Pendapatan
merupakan faktor penting dalam menentukan
keputusan untuk berinvestasi tabungan emas
(Sari, 2022) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa semakin meningkatnya
pendapatan  seseorang, maka semakin
meningkat keputusan Dberinvestasi. Hal
tersebut berbanding terbalik dengan penelitian
terdahulu oleh (Apriani et al, 2022)
menyimpulkan bahwa pendapatan tidak
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berpengaruh signifikan terhadap minat
investasi emas di pegadaian. Selain itu, generasi
Z rata-rata masih memiliki pendapatan yang
rendah, yang berarti mereka masih bersekolah
di SMA atau kuliah pada tahun ini. Namun,
menurut survei Deloitte, Half of Gen Z sekarang
memiliki pekerjaan sampingan. Kondisi ini
terjadi karena mereka khawatir bahwa uang
yang mereka terima tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Menurut survei
yang dilakukan pada tahun 2023, 46% Gen Z
dan 37% generasi milenial memiliki pekerjaan
tambahan selain pekerjaan utama mereka.
(Arrijal Rachman, 2023)

Pengetahuan tentang investasi juga tak
kalah pentingnya. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Sari & Azzafira, 2021)
menyimpulkan bawah pengetahuan
berpengaruh  terhadap minat investasi
tabungan emas di pegadaian. Orang-orang yang
tahu banyak tentang investasi emas dapat
memperkirakan peluang yang tepat untuk
menjual atau meningkatkan jumlah investasi
mereka untuk mendapatkan hasil investasi
yang lebih akurat, terencana, dan
menguntungkan. (Rahma & Canggih, 2021)

Masyarakat sebelum melakukan
keputusan dalam berinvestasi, perlu
memperhatikan pentingnya literasi keuangan.
Pernyataan tersebut didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2022)
yang menjelaskan bahwa literasi keuangan
menjadi acuan dalam menentukan atau
memilih jenis investasi. Literasi keuangan
adalah pengetahuan tentang wuang dan
kemampuan untuk menggunakannya untuk
mencapai kesejahteraan di masa depan disebut
literasi keuangan (Yuwono et al, 2018). Faktor
yang mempengaruhi literasi keuangan meliputi
pendidikan, pendapatan, pengetahuan, Salah
satu metode utama untuk memperoleh
pengetahuan dan tanggung jawab adalah
pendidikan. Pendapatan adalah jumlah dana
yang diperoleh perusahaan dari operasinya.
Pengetahuan adalah informasi yang dipelajari
tetapi tidak dapat dipelajari secara umum.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengatakan
bahwa Gen Z memiliki tingkat literasi keuangan
sebesar 44,04 persen, lebih rendah 3,94% dari
generasi milenial, dan ada 72,9 juta orang Gen
Z di tahun 2019. Tingkat literasi keuangan gen
Z tergolong rendah, yang lebih rendah dari
60%, yang menunjukkan bahwa gen Z masih

kurang memahami tabungan, pinjaman,
asuransi, dan investasi (Maulana Alisan, 2023).

Ketiga faktor tersebut tentu akan
mengarah pada minat dalam berinvestasi
tabungan emas. Minat dapat diartikan sebagai
rasa suka dan tertarik pada suatu hal atau
aktivitas (investasi) tanpa ada paksaan.
Minatnya didefinisikan sebagai kesadaran
seseorang bahwa sesuatu, seseorang, masalah,
atau situasi yang berkaitan dengan dirinya
dilakukan dengan sadar dan diikuti dengan
rasa senang. Sedangkan menurut (Sugesti et al,
2019), Minat merupakan kecenderungan untuk
menggunakan sebelum hal tersebut
terrealisasikan. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Putra et al, 2021) menjelaskan
bahwa minat merupakan dorongan untuk
terikat pada suatu objek, suatu contoh
dorongan pilihan investasi emas dipegadaian.
Minat berkaitan terhadap motivasi yang
dimiliki seseorang, dimana motivasi tersebut
bisa diartikan sebuah keinginan atau planing
untuk mencapai sebuah kesuksesan agar tidak
terjadi ketidak berhasilan dalam hidup. Artinya
motivasi menjadi bagian yang penting untuk
mencapai tujuan. Apabila seseorang memiliki
sebuah motivasi, maka seseorang tersebut
telah memiliki kekuatan untuk mencapai
kesuksesan yang dituju. Artinya jika seseorang
minat dalam berinvestasi tabungan emas, maka
seseorang tersebut termotivasi untuk masa
depannya agar jauh lebih baik dalam tabungan
investasinya.

Berdasarkan uraian diatas yang terdapat
perbedaan hasil yang dilakukan oleh penelitian
terdahulu, maka peneliti melakukan penelitian
dengan  judul “Pengaruh  Pendapatan,
Pengetahuan Investasi, Dan Literasi Keuangan
Terhadap Minat Investasi Tabungan Emas Di
Pegadaian Pada Gen Z Di Wilayah Solo Raya”.

II. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan mengumpulkan data primer
melalui  penyebaran kuesioner kepada
responden. Kuesioner ini berisi daftar
pertanyaan dan pernyataan yang berkaitan
dengan variabel penelitian. Sebagai
pengukuran, skala likert digunakan.
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B. Sumber Data

Data sekunder penelitian ini berasal dari
penelitian sebelumnya, sedangkan data primer
penelitian ini berasal dari data pengisian
kuesioner yang dibagikan kepada responden.

C. Populasi dan Sample

Populasi dapat diartikan area yang terdiri
dari objek atau subyek yang memiliki kualitas
dan karakteristik tertentu. Penelitian ini
membahas hanya sekelompok orang dari
wilayah Solo Raya, yaitu Boyolali, Klaten,
Sukoharjo, Wonogiri, Surakarta, Karanganyar,
dan Sragen. Namun, sample adalah bagian dari
populasi yang akan digunakan sebagai subjek
penelitian. Dalam penelitian ini, metode
purposive  sampling digunakan daripada
nonprobability sampling, yang berarti bahwa
setiap anggota populasi tidak memiliki peluang
atau kesempatan yang sama untuk diambil
sebagai sampel. Di sisi lain, nonprobability
sampling berarti bahwa setiap anggota
populasi memiliki peluang atau kesempatan
yang sama untuk diambil sebagai sampel.
Metode purposive sampling melibatkan
pemilihan subjek berdasarkan standar yang
telah ditetapkan oleh peneliti. Peneliti
menggunakan kelompok usia Gen Z, yang
dilahirkan antara tahun 1997 sampai 2012,
atau rata-rata antara 11 sampai 26 tahun.
Namun, sampling yang diambil harus dari usia
17 tahun ke atas, karena sebagai syarat untuk
melakukan pembukaan rekening Tabungan
Emas.

Menurut pendapat Ahli Hair (1995)
menjelaskan bahwa penentuan sampel untuk
populasi yang tidak diketahui adalah dengan
perkalian antara jumlah indikator dengan 5-10.
Pada penelitian ini, untuk penentuan jumlah
sampel minimal dikarenakan jumlah populasi
yang tidak terbatas maka menggunakan rumus
dari Hair etal. (2010) yaitu dengan menghitung
jumlah (indikator) n x 5 sampai dengan n x 10.
Terdapat 15 indikator yang digunakan pada
kusioner maka hasil yang diperoleh sebagai
berikut:

n=15x8
n=120

Maka sample yang akan digunakan pada
penelitian ini 120 Responden.

D. Definisi Operasional

Tabel 1. Definisi Operasional

No. | Variabel Indikator
1. |Pendapatan |Pendapatan tetap
(X1) Pendapatan tidak tetap

Pendapatan dari bisnis tambahan

2 | Pengetahuan | Pengetahuan suatu produk

(X2) Pengetahuan suatu aturan

Pengetahuan suatu syarat investasi emas
Pengetahuan suatu risiko dan keuntungan
tabungan emas

3 |Literasi Pengetahuan mendasar tentang mengelola
Keuangan keuangan

(X3) Pengetahuan menggelola kredit
Pengetahuan menggelola tabungan
investasi

Pengelolaan manajemen resiko
Ketertarikan

Minat Investasi

Keinginan

Keyakinan

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

4 | Minat (Y)

E. Analisis Data

Teknik Analisis pada pengujian stastistik
ini menggunakan uji instrumen yang terdiri
dari uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik, uji hipotesis dengan menggunakan SPSS
versi 25.0.

F. Deskripsi Responden

Penelitian ini memberikan penjelasan rinci
tentang responden, yang terdiri dari 120 orang
yang dipilih berdasarkan kriteria berikut: jenis
kelamin, usia, dan tempat tinggal. Tabel berikut
menunjukkan deskripsi responden penelitian,
dengan temuan sebagai berikut:

Tabel 2. Deskripsi Responden

. Jumlah Persentase
Demografi Kategori (orang) (%)
Jenis Kelamin | Laki-laki 34 28,3
Perempuan 86 71,7
Usia 17-21 tahun 26 21,7
22-26 tahun 94 78,3
Domisili Boyolali 15 12,5
Klaten 6 5
Karanganyar 3 2,5
Sukoharjo 56 46,7
Surakarta 32 26,7
Sragen 1 0,83
Wonogiri 7 5,83

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Tabel 2 menunjukkan bahwa 71,7%
responden penelitian adalah perempuan,
dengan usia tertinggi 22,26 tahun (78,3%) dan
tempat tinggal terbanyak adalah Sukoharjo
(46,7%), atau 56 orang.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Validitas

Uji bertujuan guna mengetahui apakah
item pertanyaan penelitian tepat atau tidak.
Nilai r hitung lebih besar dari r tabel adalah
kriteria uji validitas. Nilai r tabel dan r hitung
dibandingkan untuk menilai validitas. Item
pernyataan dalam survei dianggap valid jika
nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel.
Rumusnya adalah df = n-2. Selanjutnya,
keinginan diukur dengan korelasi korelasi sig.
Nilai probabilitas korelasi sig dua ekor lebih
besar dari 0,05 menunjukkan bahwa item
pertanyaan atau pernyataan tidak wvalid,
sedangkan nilai probabilitas korelasi sig dua
ekor lebih rendah dari 0,05 menunjukkan
bahwa hasil pernyataan dalam kuesioner valid.

Tabel 3. Uji Validitas

Variable R Hitung R Tabel Keterangan
Pendapatan (X1) 0,656 0,1793 Valid
0,887 0,1793 Valid
0,896 0,1793 Valid
0,653 0,1793 Valid
Pengetahuan (X2) 0,886 0,1793 Valid
0,911 0,1793 Valid
0,837 0,1793 Valid
0,763 0,1793 Valid
Literasi Keuangan 0,872 0,1793 Valid
(X3) 0,855 0,1793 Valid
0,830 0,1793 Valid
0,839 0,1793 Valid
Minat (Y) 0,911 0,1793 Valid
0,906 0,1793 Valid
0,720 0,1793 Valid

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Hasil uji validitas yang ditunjukkan pada
tabel di atas menunjukkan bahwa pernyataan
yang berkaitan dengan variable pendapatan,
pengetahuan, dan literasi keuangan
dianggarkan valid. Ini karena nilai r hitung
lebih besar daripada nilai r tabel.

B. Uji Reliabel

Peneliti menggunakan uji untuk mengukur
konsitensi kuesioner yang dibagikan kepada
responden. Dalam ujian reliabel, pertanyaan
atau pernyataan dianggap kredibel jika nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.

Tabel 4. Uji Reliabel

Variabel Reabilitas | Cronbach’s | Nilai Keterangan
Coefficent Alpha Alpha g
Pendapatan .
(x1) 3 0,759 0,60 Reliabel
Pengetahuan .
x2) 4 0,847 0,60 Reliabel
Literasi
Keuangan 4 0,850 0,60 Reliabel
(X3)

Variabel Reabilitas | Cronbach’s | Nilai Keterangan
Coefficent Alpha Alpha g
Minat (Y) 4 0,844 0,60 Reliabel

Sumber Data: Primer Diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4, dapat disimpulkan
bahwa pada item pertanyaan yang berkaitan
dengan variable pendapatan, pengetahuan,
literasi keuangan dianggap reliable, karena
semua nilai Cronbach’s Alpa berada diatas Nilai
Alpa.

C. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunkan untuk
mengetahui apakah data dalam penelitian
terdistri busi dengan normal atau tidak, dengan
criteria apabila nilai sig > 0,05.

Tabel 5. Uji Normalitas

Asymp. Sig (2-tailed) Sig

0,200 0,05 Berdistribusi dengan Normal

Keterangan

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji yang terdapat pada
tabel 5 diatas dapat dilihat satu sampel
kolmogrov smirnov terdistribusi dengan
normal, karena nilai Asymp Sig lebih > 0,05,
atau 0,200.

D. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk
menentukan apakah ada atau tidak korelasi
antara variable bebas dalam model regresi.
Kriterianya adalah bahwa multikolinearitas
terbebas jika nilai toleransi > 0,01 dan nilai VIF
<0.

Tabel 6. Uji Multikolinearitas Coefficients

Tolerance VIF
(Constant)
Pendapatan (X1) 0,764 1,309
Pengetahuan (X2) 0,536 1,865
Literasi Keuangan (X3) 0,479 2,089

Sumber Data Primer Diolah, 2023

Menurut tabel 6 di atas, uji multikolineritas
menunjukkan bahwa variabel pendapatan,
pengetahuan, dan literasi keuangan tidak
mengalami multikolinieritas, karena nilai VIF
kurang dari 10.

E. Uji Heterokedastistitas

Uji heteroskedastisitas bertujaun untuk
menentukan apakah model regresi
menunjukkan ketidaksamaan variabel atau
residual antara pengamatan. Nilai sig harus
lebih besar dari 0,05 untuk menghindari gejala
heteroskedastisitas.
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Tabel 7. Uji Heteroskedastistitas

t Sig.
Pendapatan (X1) -0,308 0,759
Pengetahuan (X2) -0,465 0,643
Literasi Keuangan (X3) 0,519 0,605

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Tidak ada gejala heteroskedastistitas
pada variabel pendapatan, pengetahuan, dan
literasi keuangan, seperti yang ditunjukkan
dalam Tabel 7 dari uji heteroskedastistitas
dengan uji gletser.

F. Uji Regresi Linier Berganda

Tujuan  uji  regresi linear untuk
mensimulasikan hubungan linier antara satu
variabel dependen (juga dikenal sebagai
variabel respon) dan dua atau lebih variabel
independen (juga dikenal sebagai variabel
prediktor) secara bersamaan adalah tujuan uji
regresi linear berganda. Untuk menghitung
regresi linear berganda, persamaan
matematika yang disebut model regresi linear
berganda digunakan. Koefisien regresi untuk
masing-masing variabel independen dihitung
dengan metode analisis regresi, yang
menunjukkan seberapa besar pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependennya. Menurut Ghozali
(2018), konsep varians residual juga digunakan
untuk menentukan tingkat kesalahan prediksi
model regresi

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linie Berganda

Unstandardized | Coefficients Standz.ar_d ized
Coefficients
B Std. Error | Beta t Sig.
(Constant) 1,731 0,334 5,187 | 0,000
Pe“g?f)ata“ 0,060 0,066 | 0,079 | 0,906 | 0,367
Pe“g&t;)h”a“ 0,425 0,102 | 0,434 | 4,184 | 0,000
Literasi
Keuangan 0,130 0,104 |0,138|1,260|0,210
(X3)

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 8, persamaan regresi
linier berganda pada penelitian ini adalah:

Y = a+B1X1+32X2+33X3+¢
Y=1,73+0,060X1 + 0,425X2 + 0,130X3 + ¢

Berdasarkan persamaan regresi diatas
maka secara statistic diuraikan bahwa nilai
a=1,73 yang artinya jika variable pendapatan,
pengetahuan, literasi keuangan diibaratkan 0
maka minat berinvestasi emas sebesar 1,73.

1) Variabel Pendapatan (X1) bernilai sebesar

0,060 yang artinya jika setiap peningkatan

satu satuan pada variable pendapatan
dapat meningkatkan minat berinvestasi
sebesar 0,060.

2) Variabel Pengetahuan Investasi (X2)
bernilai sebesar 0,425 yang artinya jika
setiap peningkatan satu satuan pada
variable pengetahuan investasi dapat
meningkatkan minat berinvestasi sebesar
0,425.

3) Variabel Literasi Keuangan (X3) bernilai
sebesar 0,130 yang artinya jika setiap
peningkatan satu satuan pada variable
literasi keuangan dapat meningkatkan
minat berinvestasi sebesar 0,130.

G. HasilUjit
Tabel 9. Hasil Uji t

t Sig.
(Constant) 5,187 0,000
Pendapatan (X1) 0,906 0,367
Pengetahuan (X2) 4,184 0,000
Literasi Keuangan (X3) 1,260 0,210

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Variabel bebas dan variable terikat dapat
diartikan signifikan jika nilai Sig dalam uji t <
0,05.

Variabel Pendapatan (X1) mempunyai
nilai sig 0,367, maka secara parsial tidak
mempengaruhi Minat Investasi Tabungan
Emas (Y) dengan signifikan.

Variabel Pengetahuan (X2) mempunyai
nilai sig 0,000, maka secara parsial
mempengaruhi Minat Investasi Tabungan
Emas (Y) dengan signifikan.

Variabel  Literasi = Keuangan (X3)
mempunyai nilai sig 0,210, maka secara parsial
tidak mempengaruhi Minat Investasi Tabungan
Emas (Y) dengan signifikan.

H. Koefisien Determinasi

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R | Std. Error of
q Square the Estimate
00,575 0,311 0,314 0,49565

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Tabel diatas dapat diartikan bahwa variabel
pendapatan, pengetahuan, literasi keuangan
mampu menjelaskan variability (Variabilitas)
Variabel minat berinvestasi sebesar 31,1%
sedangkan sisanya 68,9% dijelaskan oleh variable
diluar model ini.
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IV. KESIMPULAN

Hasil uji  hipotesis penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel pendapatan
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat untuk investasi dalam emas.
Sebaliknya, variabel pengetahuan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat untuk
investasi dalam emas, dan variabel literasi
keuangan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan. Diharapkan bahwa para peneliti
selanjutnya  akan  menambahkan  dan
mengembangkan variabel-variabel lain yang
belum diteliti pada penelitian ini. Variabel-
variabel ini termasuk toleransi risiko, kualitas
pelayanan, fasilitas dan keamanan. Selain itu,
objek dapat digunakan lebih luas, yang
menghasilkan hasil yang lebih baik.
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